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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Budaya kerja, dan 
Loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada Kopi Kenangan area BSD 
kota Tangerang Selatan. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang bekerja di Kopi Kenangan area BSD kota Tangerang 
Selatan yang berjumlah 60 orang. Karena populasi kurang dari 100 orang, 
maka sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Sehingga sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. Teknik 
pengambilan data dilakukan melalui angket/kuesioner dimana setiap jawaban 
responden dinilai dengan menggunakan skor menurut skala Likert. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil Budaya kerja memiliki Nilai 
thitung > ttabel atau (1,704 > 1,672), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ 
value > Sig. 0,050 atau (0,094 > 0,050), yang memiliki arti bahwa budaya 
kerja berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada 
variabel Loyalitas kerja memiliki Nilai thitung > ttabel atau (4,110 > 1,672), hal 
tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050) 
dalam arti loyalitas kerja berpengaruh dan signifikan terhadap karyawan. 
Sedangkan, pada uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 
Fhitung nilai sebesar 20,212 dan Ftabel dengan nilai sebesar 3,16. Sehingga 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa Budaya kerja, dan Loyalitas kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan pada Kopi 
Kenangan area BSD kota Tangerang Selatan.  
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 This research aims to analyze the influence of work culture and work loyalty 
on employee performance at Kopi Kenangan in the BSD area of South 
Tangerang city. This research method uses a quantitative type of research 
with an associative approach. The population in this study were all employees 
who worked at Kopi Kenangan in the BSD area, South Tangerang city, 
totaling 60 people. Because the population was less than 100 people, the 
sample was determined using a saturated sampling technique. So the sample 
used in this research was 60 people. The data collection technique was 
carried out through questionnaires where each respondent's answer was 
assessed using a score according to a Likert scale. The results of this research 
show that the results of work culture have a value of tcount > ttable or (1.704 
> 1.672), this is also reinforced by the value of ρ value > Sig. 0.050 or (0.094 
> 0.050), which means that work culture has an insignificant effect on 
employee performance. The work loyalty variable has a value of tcount > 
ttable or (4.110 > 1.672), this is also reinforced by the value ρ value < Sig. 
0.050 or (0.000 < 0.050) in the sense that work loyalty has a significant and 
influential effect on employees. Meanwhile, the F test or simultaneous test 
shows that the Fcount value is 20.212 and the Ftable value is 3.16. So it shows 
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that Fcount > Ftable with a significance of 0.000 < 0.05. These results 
indicate that work culture and work loyalty simultaneously have a significant 
effect on employee performance at Kopi Kenangan in the BSD area of South 
Tangerang city. 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini industri makanan dan minuman menjadi bisnis yang sangat digemari oleh para 
pebisnis Indonesia. Pasalnya fenomena tersebut masih terjadi di beberapa perusahaan makanan dan 
minuman besar maupun kecil yang bermunculan  saat ini. Hal ini memaksa seluruh pelaku ekonomi 
saling bersaing untuk menganalisa pasar dan menerapkan strategi pemasaran yang tepat untuk 
bisnisnya. Salah satu industri makanan dan minuman yang terus bermunculan adalah kafe. Fenomena 
ini  terlihat dalam beberapa tahun terakhir ketika jumlah kedai kopi dengan merek sendiri terus 
meningkat. Setiap kafe menawarkan beberapa menu berbeda dengan racikan kopinya masing-masing, 
sehingga masing-masing memiliki keunggulan tersendiri, dan konsumen dapat memilih dan membeli 
minuman kopi terbaru di kafe-kafe yang ada dengan keunikannya masing-masing. 

Pada selasa (2/3/2019) Seorang karyawan pria kedai kopi kenangan diduga melakukan 
pelecehan dengan mendobrak pintu toilet pelanggan, Video itu viral di Tiktok dan menimbulkan 
kecaman dari warganet atas tindakan karyawan yang masih belum diketahui identitasnya. Dinda 
memberikan penjelasan kronologi kejadian di akun Instagramnya. setelah karyawan tersebut keluar 
toilet, Dinda mengatakan dia mendengar karyawan tersebut tertawa-tawa dengan temannya terkait 
insiden itu. Dinda merasa tersudut dan dilecehkan karena karyawan itu telah melihat aktivitasnya di 
dalam toilet. Manajemen Kopi Kenangan sedang melakukan penyelidikan internal untuk memperoleh 
informasi yang lebih lengkap mengenai kejadian yang dialami di salah satu gerai kami. Kopi Kenangan 
telah mengambil tindakan untuk merumahkan sementara karyawan yang terlibat dalam insiden tersebut 
sambil menunggu hasil penyelidikan internal. Kopi Kenangan sangat menyesalkan kejadian tersebut 
dan menindaklanjuti setiap keluhan pelanggan dengan seserius mungkin. Kopi Kenangan telah berusaha 
menghubungi Ibu Dinda Shafayana secara langsung untuk meminta maaf yang sebesar-besarnya atas 
kejadian yang beliau alami.(kumparan.com) 

Perkembangan kedai kopi yang sangat pesat ini berawal dari menjajikannya dunia industri 
Food and Beverage sebagaimana pernyataan Kementerian Perindustrian, Airlangga Hartarto, Pada 
tahun 2018 industri ini tumbuh sebesar 7,91% dan meningkat sebesar 9% pada tahun 2019. Peningkatan 
pertumbuhan industri ini dikatakan disebabkan oleh adanya investasi baru yang masuk sebesar Rp. 63 
trilliun. Selain itu industri ini juga masih termasuk sebagai industri terbanyak dalam menyerap tenaga 
kerja. Hal ini membuktikan bahwa industri ini sangat berkembang baik di Indonesia. Peneliti memilih 
Kopi Kenangan sebagai kedai kopi yang dipilih. Kopi kenangan merupakan salah satu usaha kedai kopi 
lokal Indonesia yang berdiri sejak tahun 2017. Pendiri Kopi Kenangan adalah dua orang yaitu, Edward 
Tirtanata dan James Prananto. Kopi Kenangan didirikan di tengah-tengah tren yang sedang berkembang 
di dunia industri Food and Beverage. Tentunya banyak brand lain yang menjual jenis produk serupa 
dengan yang dijual oleh Kopi Kenangan.(bisnis.tempo.co) 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting bagi perusahaan. Potensi 
manusia, seperti keterampilan, motivasi, dan kecerdasan, semuanya mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap upaya organisasi untuk mencapai tujuannya. Pengelolaan sumber daya manusia 
tidaklah mudah karena karakteristik dan perilaku manusia beragam. Permasalahan sumber daya 
manusia menjadi tantangan bagi manajemen karena keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada 
kualitas orang-orang yang dimiliki atau dipekerjakannya. Kinerja merupakan bagian yang sangat 
penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan 
karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam 
mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang 
selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas 
daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat 
ini.  

Kinerja karyawan menurut Siagian dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020:109) 
menjelaskan definisi kinerja karyawan ialah “Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu 
tertentu”. Sedarmayanti dalam Burhannudin, dkk (2019:192) menyatakan kinerja karyawan adalah 

https://kumparan.com/topic/viral
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“Capaian seseorang atau kelompok dalam satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung 
jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan 
beretika". 

Peneliti melakukan penilaian kinerja selama empat bulan yaitu pada bulan Juni hingga 
September yang dinilai langsung oleh atasan di perusahaan. Penilaian kinerja karyawan kopi kenangan 
area BSD dinilai dari beberapa unsur perilaku karyawan seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. 1 
Data Penilaian Prasurvey Kinerja Karyawan 

No Indikator 

Jawaban Responden 

Rata-Rata Jumlah 
Responden 

Sangat 
Baik Baik Kurang 

Baik 
Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Percentace Skala 
Interval 

1. Kualitas 13% 40% 20% 20% 7% 3,33 30 

2. Kuantitas 8% 40% 33% 13% 6% 3,41 30 

3. Pengetahuan 
Kerja 22% 65% 7% 3% 3% 4,02 30 

4. Pelaksanaan 
Tugas 27% 57% 8% 8% 0% 4,17 30 

5. Tanggung 
Jawab 25% 65% 4% 4% 2% 4,07 30 

Sumber : Data di olah penulis, 2024. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dilihat melalui indikator kinerja karyawan Menurut 

Mangkunegara (2019:75) peneliti melakukan penyebaran prasurvey kuesioner terhadap 30 karyawan 
Kopi Kenangan area BSD kota Tangerang selatan untuk mengetahui seberapa baik atau tidaknya kinerja 
karyawan. Dari hasil tersebut dengan rata-rata memakai skala interval didapati rata-rata terkecil ada 
pada  kualitas kerja sebesar 3,33 yang artinya kurang baik disebabkan oleh penyelesaian tugas tidak 
tepat pada waktunya, karyawan tidak teliti dalam melakukan  tugas yang di berikan kepadanya sehingga 
tidak tercapainya hasil kerja yang diinginkan dan tingginya tingkat absensi karyawan.  

Selanjutnya tabel 1.4 yang akan menjelaskan tentang penilaian Budaya kerja pada Kopi 
Kenangan Area BSD kota Tangerang Selatan berikut ini : 

Tabel 1. 2 
Data Penilaian Prasurvey Budaya Kerja Karyawan 

No Indikator 

Jawaban Responden 
Rata-
rata Jumlah 

Responden 

Sangat 
Baik Baik Kurang 

Baik 
Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Percentace Skala 
Likert 

1. Profesionalisme 20% 47% 17% 5% 11% 3,39 30 
2. Kerjasama 30% 48% 13% 3% 6% 4,03 30 
3. Pelayanan Prima 30% 57% 10% 0% 3% 4,10 30 
4. Inovasi 20% 38% 27% 7% 8% 3,60 30 
5. Keteladanan 23% 52% 12% 3% 10% 3,78 30 

Sumber : Data di olah penulis , 2024. 
Tabel 1.4 menjelaskan indikator budaya kerja Menurut (Wibowo 2013:81) membagi budaya 

kerja menjadi Profesionalisme, Kerjasama, Pelayanan Prima, Inovasi, dan Keteladanan yang dapat 
mempengaruhi Budaya kerja yang terjadi pada karyawan Kopi Kenangan Area BSD. Walaupun 
penilaian budaya kerja yang baik namun kinerja karyawan dari segi kuantitas kurang baik 
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan hasil yang 
dicapai. Seperti halnya pada karyawan yang tidak dilaksakan service culture nya kopi kenangan, dan 
penanganan masalah complaint yang buruk, 
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 Faktor lain yang juga menyebabkan mempengaruhi kinerja karyawan pada Kopi kenangan 
area BSD Kota Tangerang Selatan adalah Loyalitas kerja karyawannya, dengan demikian Hasibuan 
(2021:210), menyatakan bahwa “Loyalitas kerja karyawan adalah keragamaan peran dan anggota dalam 
menggunakan pikiran dan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi.” Sedangkan Suhendi 
(2017:260), mengatakan bahwa “Loyalitas kerja karyawan ditunjukkan dengan adanya komitmen 
karyawan terhadap perusahaan, komitmen organisasi dapat dibentuk oleh beberapa faktor baik dari 
organisasi maupun individu.” 

Fenomena yang terjadi pada Kopi kenangan adalah Loyalitas kerja karyawan. Selanjutnya 
telampir Tabel 1.5 yang akan menjelaskan unsur penilaian Loyalitas kerja pada karyawan Kopi 
Kenangan Area BSD kota Tangerang Selatan, sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 3  

Data Penilaian Prasurvey Loyalitas Kerja Karyawan 

No Indikator 

Jawaban Responden 
Rata-
rata Jumlah 

Responden 

Sangat 
Baik Baik Kurang 

Baik 
Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Percentace Skala 
Likert 

1. Keinginan kuat untuk 
tetap menjadi anggota  20% 34% 23% 11% 12% 3,33 30 

2. 

Keinginan dan 
penerimaan yang kuat 

terhadap nilai dan 
tujuan 

15% 57% 17% 7% 4% 3,82 30 

3. 

Penerimaan untuk 
melaksanakan 
kegiatan yang 

konsisten 

22% 67% 8% 1% 2% 4,05 30 

Sumber : Data di olah penulis , 2024. 
Terlihat pada Tabel 1.5 indikator di atas, permasalahan yang dapat mempengaruhi Loyalitas 

kerja yang terjadi pada Kopi Kenangan area BSD kota Tangerang Selatan menurut Gozaly dan Wibawa 
(2018:31) Keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota memiliki nilai 3,33 yang artinya karyawan 
memiliki Keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota di Kopi Kenangan di area BSD kota Tangerang 
Selatan Kurang baik, lalu ada indikator Keinginan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan 
dengan nilai 3,82 artiinya memiliki nilai baik, dan Penerimaan untuk melaksanakan kegiatan yang 
konsisten memiliki nilai 4,05 yang artinya penilaian baik. Sehingga dapat disimpulkan masih kurangnya 
komitmen karyawan, Turunnya loyalitas kerja itu dikarenakan banyak sebab misalnya, upah yang 
mereka terima tidak sesuai dengan pekerjaannya, tidak cocoknya dengan gaya perilaku pemimpin, 
lingkungan kerja yang buruk dan sebagainya. Untuk memecahkan persoalan tersebut, maka perusahaan 
harus dapat menemukan penyebab dari turunnya loyalitas kerja karyawan yang pada prinsipnya itu 
disebabkan oleh ketidakpuasan para karyawan. 

Penelitian mengenai kinerja karyawan, telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya 
Yuyuk Liana, Willian Megantoro, Didik Priyo S (2023) dengan judul Pengaruh Loyalitas Karyawan 
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Lensa Informatika Surabaya menunjukkan 
hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh pengaruh loyalitas terhadap kinerja karyawan dan terdapat 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Kemudian, peneliti Annisa Putri Marpaung, Arif 
Darmawan (2022) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan hasil dari pengujian bahwa budaya organisasi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan perbedaan pada penelitian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “Pengaruh Budaya Kerja Dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada Kopi Kenangan area BSD kota Tangerang Selatan.” 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, menurut Sugiyono (2017:44) yaitu “penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dengan 
demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh Budaya kerja dan Loyalitas kerja terhadap Kinerja karyawan pada Kopi Kenangan 
Area BSD Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di sepuluh cabang kopi kenangan area 
BSD. Populasi dalam penelitian ini yaitu 60 pelanggan kopi kenangan area BSD. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini 60 orang responden. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan 
dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), 
Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4. 1 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.75638283 

Most Extreme Differences Absolute .087 
Positive .087 
Negative -.051 

Test Statistic .087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data di olah SPSS 26, 2024 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,200 > 0,050. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Multikolinieritas dengan Collinearity Statistic 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.313 4.232  3.382 .001   

BUDAYA KERJA .187 .110 .204 1.704 .094 .763 1.311 
LOYALITAS 

KERJA 
.462 .112 .491 4.110 .000 .763 1.311 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance 
variabel Budaya Kerja sebesar 0,763 dan Loyalitas Kerja sebesar 0,763, dimana kedua nilai tersebut 
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Budaya Kerja sebesar 1,311 serta 
Loyalitas Kerja sebesar 1,311 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini 
tidak ada gangguan multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. 3 

Hasil uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .977 2.161  .452 .653 

BUDAYA KERJA .010 .056 .026 .174 .862 
LOYALITAS KERJA .030 .057 .078 .517 .607 

a. Dependent Variable: Abs_res 
Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel Budaya Kerja (X1) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,862  dan Loyalitas Kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,607 
dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas, sehingga  model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian.  

Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .616a .380 .358 3.82172 1.734 

a. Predictors: (Constant), Loyalitas Kerja, Budaya Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, didapatkan hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson 1.734. Dengan demikian hasik uji autokorelasi pada data ini tidak ada gangguan 
autokorelasi, sehingga  model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian. 
Analisis Kuantitatif 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 5 
Hasil Regresi Berganda Variabel X1  dan X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.313 4.232  3.382 .001 

BUDAYA KERJA .187 .110 .204 1.704 .094 
LOYALITAS KERJA .462 .112 .491 4.110 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi Y = 14,313 + 0,187 X1 + 0,462 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
a. Nilai konstanta sebesar 14,313 diartikan bahwa jika variabel Budaya Kerja (X1) dan Loyalitas Kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 14,313 point. 
b. Nilai Budaya Kerja (X1) sebesar 0,187 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Loyalitas Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Budaya Kerja 
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,187 point. 

c. Nilai Loyalitas Kerja (X2) sebesar 0,462 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 
pada variabel Budaya Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Loyalitas Kerja (X2) 
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar  0,462 point. 
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Analisis Koefisien Korelasi  

Tabel 4. 6 
Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial X1 Terhadap Y 

Correlations 

 
BUDAYA 
KERJA 

KINERJA 
KARYAWAN 

BUDAYA KERJA Pearson Correlation 1 .442** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 
KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation .442** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh Nilai Koefisien korelasi pada 
Budaya kerja sebesar 0,442 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599 artinya variabel 
Budaya Kerja mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. 7 
Hasil Koefisien korelasi secara parsial X2 terhadap Kinerja Karyawan Y 

Correlations 

 
LOYALITAS 

KERJA 
KINERJA 

KARYAWAN 
LOYALITAS KERJA Pearson Correlation 1 .590** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation .590** 1 
Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2024. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh Nilai Koefisien korelasi pada 

Loyalitas kerja sebesar 0,590 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599 artinya variabel 
Budaya Kerja mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan. 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 8 
Hasil Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .616a .380 .358 3.822 

a. Predictors: (Constant), BUDAYA KERJA, LOYALITAS KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Hasil output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
0,380 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Kerja dan Loyalitas Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 38% sedangkan sisanya sebesar (100-38%) = 62% dipengaruhi 
faktor  lain.  
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Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji T Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.313 4.232  3.382 .001 

BUDAYA KERJA .187 .110 .204 1.704 .094 
LOYALITAS KERJA .462 .112 .491 4.110 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber: Hasil output SPSS 26, 2024. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh :  
1. Nilai thitung > ttabel atau (1,704 > 1,672). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 

0,050 atau (0,094 > 0,050). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan Budaya Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada Kopi kenangan area BSD kota Tangerang Selatan. 

2. Nilai thitung > ttabel atau (4,110 > 1,672). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 
0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
pada Kopi kenangan area BSD kota Tangerang Selatan. 

Uji F (Simultan) 
Tabel 4. 10 

Hasil Uji F Variabel X1 dan X2 Terhadap Y  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 412.016 2 206.008 20.212 .000b 

Residual 580.967 57 10.192   
Total 992.983 59    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), LOYALITAS KERJA, BUDAYA KERJA 
Sumber: Hasil output SPSS 26, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (20.212 
> 3,16) hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 
Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan Budaya Kerja dan Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kopi Kenangan area BSD 
kota Tangerang Selatan. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh hasil nilai persamaan regresi Y = 23,609 + 
0,406 X1, Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 1,704 > 1,672. Dengan demikian Ho1 ditolak 
dan  Ha1 diterima. Menurut Robbins (2015:721) budaya kerja mengarah kepada kesatuan sistem makna 
bersama yang dianut oleh anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dengan organisasi yang 
lain. budaya kerja dari karyawan dapat membantu perusahaan mengantisipasi dan beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan hal ini juga tentunya akan diasosiasikan dengan kinerja superior dalam periode 
waktu yang panjang dan berkesinambungan. Kaesang et.al., (2021) mengungkapkan bahwa budaya 
kerja pada umumnya suatu keharusan dimana mengikat pegawai karena secara formal dalam aturan 
ataupun ketentuan di dalam suatu organisasi. Oleh sebab itu budaya kerja dapat mempengaruhi sikap 
dan cara karyawan dalam berperilaku. Menurut Suparyadi (2015:8) budaya kerja yaitu cara beripikir 
yang didasari oleh cara pandang hidup sebagai nilai, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan 
dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita – cita, pendapat serta 
pandangan dalam pekerjaan. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu dari (Komang Dyah Novi 
Anggeline, Made Ary Meitriana, I Nyoman Sujana, 2017). Dengan  Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Senada dengan itu, hasil 
penelitian oleh Silvia (2016) juga menemukan bahwa budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Pengaruh Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh hasil nilai persamaan regresi Y = 17,709  + 
0,556 X2, Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 4,110 > 1,672. Dengan demikian H02 ditolak 
dan Ha2 diterima. Berarti terdapat pengaruh variabel Loyalitas Kerja (X2) dengan variabel Kinerja 
Karyawan (Y).  Kadarwati (2017:108), mengatakan bahwa loyalitas kerja karyawan terhadap pekerjaan 
adalah aktivitas fisik, psikologis, dan sosial yang menyababkan individu memilih sikap untuk mengikuti 
aturan tekad untuk melakukan dan mempraktikkan sesuatu yang dipahami sebagai sesuatu yang 
bermakna, penuh pengetahuan dan tanggung jawab serta persepsi pribadi terhadap upaya pencapaian 
tujuan organisasi pemerintahan berdasarkan keahliannya untuk meningkatkan efektivitas organisasi 
pemerintahan dan disertai dengan dedikasi yang konsisten dan kuat. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
terdahulu dari (Putra, R. S., & Sandra, M, Atama,2023) Berdasarkan  hasil  uji  yang  telah  dilakukan  
menggunakan  uji  hipotesis  secara parsial  bahwa  thitung > ttabel (6.773 > 2,664) yang artinya variabel 
Loyalitas Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT  Tiki  Jalur  Nugraha  
Ekakurir  Cabang  Cilegon.  Dilihat  dari  hasil tersebut dapat diartikan semakin baik Tingkat loyalitas 
yang tinggi akan berpengaruh penting dalam  meningkatkan  kinerja  karyawan. 
Pengaruh Budaya Kerja (X1) dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Budaya Kerja (X1) dan Loyalitas Kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 14,313 + 
0,187 X1 + 0,462 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,616 dimana nilai tersebut berada pada interval 
0,60 – 0,799 artinya variabel Budaya Kerja dan Loyalitas Kerja mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat terhadap kinerja karyawan. Dan nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara 
simutan sebesar 38% sedangkan sisanya sebesar 62% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 20,212 > 3,159. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu Lumingkewas, G. D., Adolfina, A., & Uhing, 
Y. (2019). Analisis pengaruh budaya kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan Bank Sulut-
Go kantor cabang Tomohon. Jurnal EMBA:Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 
Akuntansi, 7(3) (2019). Hasil penelitian menunjukkan budaya kerja dan loyalitas kerja memiliki 
pengaruh simultan positif signifikan terhadap kinerja karyawan, dan hanya budaya kerja yang memberi 
pengaruh parsial positif signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan loyalitas kerja memberi 
pengaruh parsial positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Bank Sulut-Go Kantor Cabang 
Tomohon, sebaiknya meningkatkan budaya kerja yang ada dan menjaga loyalitas kerja karyawan 
karena dapat meningkatkan  kinerja karyawan.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, hasil analisis serta pembahasan mengenai 
pengaruh Budaya Kerja dan Loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada Kopi Kenangan area BSD 
kota Tangerang Selatan, sebagai berikut: 
1. Budaya Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan regrE=esi Y = 23,609 

+ 0,406 X1, Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 1,704 > 1,672 dan dengan nilai sig. 
0.094 > 0.050. Dengan demikian Ha1 : diterima dan  H01 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang tidak 
signifikan antara Budaya Kerja terhadap kinerja karyawan pada Kopi Kenangan area BSD kota 
Tangerang Selatan. 

2. Loyalitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y 
= 17,709  + 0,556 X2, Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 4,110 > 1,672 dan dengan 
nilai sig. 0.000 < 0.050. Dengan demikian Ha2 diterima dan  H02 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada Kopi Kenangan area BSD 
kota Tangerang Selatan. 

3. Budaya Kerja dan Loyalitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Budaya Kerja (X1) dan 
Loyalitas Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh nilai 
persamaan regresi Y = 14,313 + 0,187 X1 + 0,462 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,616 dimana 
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nilai tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, dan Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 
pengaruh secara simutan sebesar 38% sedangkan sisanya sebesar 62% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 17,439 > 3,16. Dengan demikian Ha3 diterima 
dan  H03 ditolak . Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Budaya Kerja dan 
Loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada Kopi Kenangan area BSD kota 
Tangerang Selatan. 
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